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Anggraeni Widiastuti. 0794080065. Usaha Memupuk Shudanshiko (Orientasi Kelompok) Melalui Kegiatan
Kelas di Sekolah Dasar di Jepang Pembimbing: Diah Madubrangti, SS., MA. Fakultas Sasatra Universitas
Indonesia, 2000. Sekolah memiliki peran penting dalam mendidik dan mengangkat nilai-nilai yang ada
dalam masyarakat. Masyarakat Jepang merupakan masyarakat berkelompok, mereka memiliki orientasi
kelompok (shudanshiko) atau kecenderungan untuk mengambil tindakan yang bersifat shudanshugi yaitu
yang berdasarkan kerjasama dan usaha untuk mencapai tujuan kelompok dan bersamaan dengan itu
pemenuhan kesegjahteraan dan kebutuhan anggota kelompoknya terjamin. Kelompok di Jepang memberikan
fungsi emosi bagi anggota kelompoknya. Kelompok memberikan pemenuhan kebutuhan individu untuk
merasa diterima dan menjadi bagian dari kelompok sehingga anggota kelompok membentuk ikatan emosi
dan merasa memiliki komitmen terhadap kelompoknya. Kelompok juga memberikan identitas kol ektif bagi
anggotanya. Maksudnya, anggota kelompok memasukkan aspek-aspek kelompok ke dalam identitas diri
sendiri sehingga sebagai pribadi mereka merasa bangga apabila berhasil mencapai tujuan bersama. Usaha
memupuk ikatan emosi dan komitmen anak terhadap kelompok dilakukan misalnya dengan pengelompokan
yang disebut han maupun kakari, pertemuan kelas, happyo, diskusi kelas, dan pembagian peran penting
kepada seluruh anak. Usaha memupuk identitas kolektif dilakukan antaralain dengan mengembangkan ide
perorangan menjadi ide bersama, dan kegiatan-_kegiatan kelompok yang mendorong anak-anak
menghasilkan ide bagi kemajuan kelompok. Kegiatan kelas yang merupakan bagian dari mangjemen kelas
tersebut dapat memupuk disiplin, tanggungjawab, solidaritas dan kerja sama sehingga terbentuk orientasi
kelompok yang diikat oleh sosialisasi antara guru dengan anak. K ebiasaan yang telah mereka dapatkan sejak
di sekolah dasar tersebut kemudian terbawa juga pada saat mereka terjun ke masyarakat.
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